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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan presentase kemampuan pemikiran inventif siswa 
SMA Negeri kelas XI di Kabupaten Kuningan dalam pembelajaran seni budaya. Pemikiran inventif 
terdiri dari aspek fleksibilitas, pengaturan diri, keingintahuan, kreativitas, kemauan mengambil 
resiko dan pemikiran tingkat tinggi. Pemikiran jenis ini harus ditekankan dalam semua mata 
pelajaran di sekolah, tujuannya yaitu untuk menciptakan peserta didik yang mampu bertahan dan 
berkembang di abad 21. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 
Responden dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI dari SMAN 1 Ciawigebang, SMAN 1 Luragung 
dan SMAN 1 Cidahu dengan jumlah sebanyak 672 siswa. Hasil analisis data menunjukan dari setiap 
aspek pemikiran inventif masuk dalam kategori tinggi, yaitu pada aspek fleksibelitas sebanyak 
55,1%, aspek pengaturan diri sebanyak 50,6%, aspek keingintahuan sebanyak 48,4%, aspek 
kreativitas sebanyak 62,8%, aspek kemauan mengambil resiko sebanyak 48,2% dan aspek pemikiran 
tingkat tinggi  sebanyak 55,4%. Persentase tertinggi dari hasil analisis data penelitian tingkat 
pemikiran inventif terletak pada aspek kreativitas, yaitu sebanyak 422 siswa (62,8%). Dengan 
adanya penelitian ini nantinya dapat membantu peningkatan komitmen dan keberanian bagi 
pendidik untuk menjunjung dan menerapkan pelaksanaan pembelajaran yang mengarah pada 
pemikiran inventif.  

Abstract 

This research aims to describe the percentage of inventive thinking skills of class XI State High School students 

in Kuningan Regency in the learning of cultural arts. Inventive thinking consists of aspects of flexibility, self-

regulation, curiosity, creativity, willingness to take risks and high levels of thinking. This type of thinking should 

be emphasized in all subjects in school, the goal of which is to create learners who are able to survive and thrive 

in the 21st century. The study uses a quantitative approach with survey methods. Respondents in this study 

were students of class XI from SMAN 1 Ciawigebang, SMAN 1 Luragung and SMAN 1 Cidahu with a total 

of 672 students. The results of the data analysis showed that every aspect of inventive thinking falls into the high 

category, namely in the aspect of flexibility as much as 55.1%, aspects of self-regulation as much as 50.6%, 

aspects of curiosity as much as 48.4%, aspects of creativity as much as 62.8%, aspects of willingness to take risks 

as much as 48.2% and aspects of high-level thinking as much as 55.4%. The highest percentage of research data 

analysis of inventive thinking levels lies in the creativity aspect, which is 422 students (62.8%). This research 

will help increase commitment and courage for educators to uphold and implement the implementation of 

learning that leads to inventive thinking.              
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PENDAHULUAN 

Revolusi industry 4.0 merupakan 

revolusi yang menitik beratkan pola 

digitalisasi dan otomasi dalam aspek 

kehidupan manusia termasuk dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Saat ini 

dalam penyelenggaraan pendidikan bukan 

hanya pengetahuan dan keterampilan yang 

diterapkan melainkan harus mampu 

melahirkan perserta didik yang memiliki 

kompetensi abad 21. kompetensi abad 21 

ini merupakan kompetensi utuh yang harus 

dimiliki peserta didik agar mampu bertahan 

dan berkembang di abad 21. Seseorang 

yang memiliki kompetensi abad ke-21 ini 

adalah mereka yang memiliki kemampuan 

interpersonal dan sosial yang baik, juga 

mereka yang kreatif dan kritikal dalam 

penilaian dengan menerapkan teknologi 

melalui literasi zaman digital 

(Nurazidawati et al. 2011). 

Sistem pembelajaran abad 21 

dituntut untuk berbasis teknologi dengan 

tujuan nantinya pserta didik dapat 

menguasai keilmuan, berketerampilan 

metakognitif, mampu berpikir kritis dan 

kreatif, serta dapat berkomunikasi dan 

berkolaborasi secara efektif. Dengan 

demikian kompetensi abad 21 ini harus 

ditekankan dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Tujuannya yaitu untuk melahirkan 

peserta didik yang memiliki keterampilan 

dalam menganalisis, merumuskan, 

memprediksi, mengambil keputusan dan 

memecahkan masalah. Masalah yang 

dihadapi dalam sistem pembelajaran seni 

budaya di sekolah saat ini adalah masih 

banyak yang menerapkan metode 

pembelajaran yang berpusat pada guru, 

dengan metode seperti ini tentunya akan 

menciptakan lingkungan belajar yang pasif 

tanpa adanya keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Akibatnya, siswa tidak dapat 

menggunakan keterampilan berpikirnya. 

Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran seni 

budaya hendaknya melibatkan siswa secara 

keseluruhan karena dengan keterlibatan 

siswa secara aktif  akan mendorong 

terbentuknya pemikiran kritis, analitis, dan 

inovatif pada diri siswa. Hal ini 

dikarenakan kompetensi dalam mata 

pelajaran ini merupakan bagian dari 

pembekalan life skill kepada peserta didik. 

Selain itu keseluruhan kegiatan 

pembelajaran seni budaya yang merupakan 

aplikasi dari mata pelajaran lain dalam 

menghasilkan suatu produk atau karya 

yang dibuat langsung oleh peserta didik 

(Ardipal, 2010). Tujuan utama dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

tingkat presentase kemampuan pemikiran 

inventif siswa siswa SMA Negeri kelas XI 

di Kabupaten Kuningan dalam 

pembelajaran seni budaya. Dengan 

demikian, penelitian ini akan memberikan 

kontribusi untuk peningkatan komitmen 

dan keberanian bagi pendidik untuk 

menjunjung dan menerapkan pelaksanaan 

pembelajaran yang mengarah pada 

pemikiran inventif.  

Sistem pembelajaran abad 21 

merupakan peralihan pembelajaran dimana 

kurikulum yang dikembangkan saat ini 

menuntut sekolah untuk merubah 

pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada pendidik menjadi pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik (Sugiyarti et al., 2018).  Hal ini sesuai 

dengan tuntutan dunia masa depan dimana 

peserta didik harus memiliki kecakapan 

berpikir dan belajar. Untuk itu dalam 

bertahan dan berkembang di abad 21 

peserta didik diharapkan memiliki 

keterampilan pemikiran inventif. 

Pemikiran inventif merupakan satu 

aktivitas yang membantu mengaplikasikan 

kemahiran berpikir secara kreatif dan kritis. 

Pemikiran jenis ini juga menjadikan 

seseorang dapat menyelesaikan masalah 

melalui aktivitas inovasi atau rekacipta. 

NCREL dan Metiri Group pada tahun 

(2003) serta Committe Workforce Needs in 

Information Technology tahun (2001) 

memberikan beberapa aspek yang terdapat 

dalam kemahiran pemikiran inventif yaitu: 

fleksibilitas, pengaturan diri, 

keingintahuan, kreativitas, kemauan 

mengambil risiko dan pemikiran tingkat 

tinggi. 

Fleksibilitas merupakan  

kemampuan dalam memindahkan 

(mentransfer) informasi dan 

menginterpretasikan kembali atau 

menguraikan kembali suatu hal serta 

melakukan adaptasi dengan  cara-cara yang 

baru. Menurut Chaplin orang yang fleksibel 



Fera Fitria, Dinny Devi Triana, Deden Haerudin/ Jurnal Seni Tari  (10) (2) 2021 

 

152 

 

dicirikan sebagai pribadi yang mudah 

menyesuaikan diri dan memiliki sifat-sifat 

khas yang dengan cepat mampu mengubah 

cara-cara berpikirnya  (Setyawan, 2020). 

Maka inti dari feksibilitas adalah 

kemampuan penyesuaian diri dalam 

berpikir, sikap dan tindakan individu dalam 

merespon, memahami, dan memecahkan 

masalah dalam menangani tugas dalam 

waktu dan sumber yang terbatas selama 

pembelajaran. 

Supriyanto menyatakan bahwa 

pengaturan diri merupakan suatu sikap 

yang dilakukan oleh peserta didik dalam 

merencanakan strategi pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dan 

memperoleh prestasi akademik yang baik 

(Fatimah et al., 2020). Menurut Atkinson 

pengaturan diri merupakan cara memantau 

perilaku diri sendiri, dengan 

mengendalikan kondisi stimulus untuk 

memodifikasi perilaku yang tidak sesuai. 

Menurutnya, ketika seorang siswa 

meregulasi diri dalam belajar, siswa 

tersebut mampu mengatur pikiran dan 

tingkah lakunya untuk mencapai tujuan 

akademis dalam belajar (Rozali, 2014). 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa pengaturan diri 

merupakan kemampuan untuk menetapkan 

tujuan pembelajaran, membuat rencana 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

mengatur waktu dan mengevaluasi kualitas 

pembelajaran secara mandiri. 

Setiyadi berpendapat bahwa rasa 

ingin tahu merupakan modal awal bagi 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Keingintahuan yang tinggi maka peaerta 

didik akan belajar lebih guna memenuhi 

kehausan akan pengetahuan yang ingin 

diketahui. Prasetyo dan Nisa menyatakan 

bahwa melalui kaingintahuannya siswa 

akan mulai belajar dan menemukan 

(Harianja, 2020). Berdasaran Kemdiknas 

Rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan 

yang selalu berupaya untuk mengetahui 

lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

Rasa ingin tahu membuat siswa lebih peka 

dalam mengamati berbagai fenomena atau 

kejadian di sekitarnya juga dapat 

digunakan untuk menunjukkan rasa 

ketertarikan akan sesuatu (Hapsari, 2018). 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa keingintahuan 

merupakan kemampuan untuk 

mempelajari sesuatu dan bertanya selama 

pembelajaran. Keingintahuan nantinya 

dapat mendorong peserta didik untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran sehingga 

dapat membangun pengetahuan dan 

melatih keterampilan mereka. 

Belajar kreatif telah menjadi bagian 

penting dalam peningkatan mutu 

pembelajaran di sekolah. Hingga kini 

kreativitas telah diterima baik sebagai 

kompetensi yang melekat pada proses dan 

hasil belajar. Inti kreativitas adalah 

menghasilkan sesuatu yang lebih baik atau 

sesuatu yang baru (Silaban & Napitupulu, 

2012). Menurut James J. Gallagher yang 

dikutip oleh Rahmawati & Kurniati 

(2010)mengatakan bahwa, “kreativitas 

merupakan merupakan suatu proses mental 

yang dilakukan individu berupa gagasan 

ataupun produk baru, atau 

mengkombinasikan antara keduanya yang 

pada akhirnya akan melekat pada dirinya 

Berdasarkan pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa kreativitas merupakan 

kemampuan untuk menghasilkan ide atau 

produk baru, membuat penilaian atas ide-

ide yang disajikan, energik, dan generatif, 

imajinatif, peka terhadap lingkungan dan 

menilai diri sendiri secara mandiri. 

Reniers juga mengemukakan bahwa 

mengambil risiko meliputi perilaku yang 

pada saat yang sama melibatkan peluang 

hasil yang menguntungkan serta 

kemungkinan konsekuensi negatif atau 

berbahaya. Pada dasarnya, individu akan 

mengambil jalan yang berbeda-beda dalam 

pengambilan keputusan di setiap 

permasalahan yang individu tersebut 

hadapi, akan tetapi individu tersebut 

pastinya mempunyai alasan tersendiri 

mengapa individu tersebut mengambil 

resiko dalam sebuah ketidakpastian akan 

apa yang nantinya akan terjadi. Individu 

yang berani mengambil risiko atas apa yang 

dilakukan dan apa yang diputuskannya 

juga telah siap menerima segala risiko yang 

akan ditanggungnya dikemudian hari 

dinamakan risk taker (Magfiroh, 2019). 

Berdasarkan pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa kemauan mengambil 



Fera Fitria, Dinny Devi Triana, Deden Haerudin/ Jurnal Seni Tari  (10) (2) 2021 

 

153 

 

resiko adalah kemampuan untuk 

memperhitungngkan resiko, mampu 

mengambil keputusan dan kemauan untuk 

menerima tugas yang menantang dalam 

pembelajaran. 

Pemikiran tingkat tinggi dapat 

diartikan sebagai berpikir lebih jauh dari 

pada sekedar mengingat fakta. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

berfokus pada keterampilan berpikir, 

belajar dengan melampaui batas proses 

menghapal fakta atau mengatakan sesuatu 

kembali kepada seseorang sama seperti 

yang diceritakan sebelumnya (Angraini et 

al., 2019). Berdasrkan penjelasan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa, pemikiran 

tingkat tinggi merupakan suatu 

kemampuan seseorang untuk menganalisis, 

membandingkan, mengevaluasi dan 

mensintesis masalah dalam pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei. Metode penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang digunakan 

untuk menjawab suatu permasalahan 

melalui teknik pengukuran yang cermat 

terhadap variabel-variabel tertentu 

sehingga menghasilkan simpulan-

simpulan yang dapat digeneralisasikan, 

lepas dari konteks waktu dan situasi serta 

jenis data yang dikumpulkan (Trisliatanto, 

2020). Survei merupakan suatu metode 

penelitian yang menyediakan pertanyaan-

pertanyaan untuk penelitian tentang 

laporan keyakinan atau kepercayaan 

perilaku diri. Pertanyaan-pertanyaan 

tersebut menjadi lebih tajam ketika 

responden memberikan jawaban-jawaban 

atas suatu pertanyaan dengan variabel-

variabel yang dikehendaki (Adiyanta, 

2019).  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Negeri Kabupaten Kuningan yaitu SMA 

Negeri 1 Ciawigebang, SMA Negeri 1 

Luragung dan SMAN 1 Cidahu. Adapun 

proses pelaksanaan penelitian dilakukan 

pada tahun ajaran 2020/2021. Responden 

dalam penelitian ini yaitu siswa SMA 

Negeri kelas XI dengan jumlah siswa 

sebanyak 720 siswa. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah proposional random sampling, 

dimana dari ketiga sekolah yang menjadi 

populasi dihitung secara proposional 

jumlah sampel yang ingin diambil 

kemudian diundi secara acak, karena dari 

semua anggota populasi mempunyai 

kesempatan yang sama untuk dipilih 

menjadi sampel. Sample yang digunakan 

sebanyak 672 siswa. 

Penelitian dilaksanakan pada saat 

pandemik COVID-19, sehingga dalam 

pengambilan data kuisioner dilaksanakan 

secara daring melalui googleform yang 

disebarkan pada grup kelas oleh guru mata 

pelajaran seni budaya pada aplikasi 

whatsapp group. Prosedur penelitian 

diawali dengan tahap persiapan dengan 

merumusan masalah yang menjadi acuan 

dalam penelitian. Tahap selanjutnya yaitu 

mengumpulkan data terait dengan 

variabel pemikiran inventif. Data tersebut 

bertujuan untuk mejadi acuan mengenai 

teori yang diperlukan dalam penelitian. 

Setelah data diperoleh dilanjutkan dengan 

pengumpulan data penelitian berupa hasil 

angket yang diperoleh dengan 

menggunakan googleform dan dianalisis 

menggunaan Microsoft Exel untuk 

mengetahui tingkat presentase 

kemampuan pemikiran inventif siswa 

dalam pembelajaran seni budaya. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah presentase deangan 

menggunakan rumus dengan cara 

mencari jarak interval dan pengkategorian 

tingkat pemikiran inventif.  Data dibuat 

dalam lima kategori yaitu: sangat tinggi, 

tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. 

Data tingkat pemikiran inventif 

dikumpulkan dengan menggunakan skala 

likert yang sudah di validasi sebelumnya. 

Keseluruhan butir pernyataan yang 

digunakan terdapat lima pilihan jawaban 

dengan skor 1-5. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil analisis data tingkat 

pemikiran inventif dalam pembelajaran 

seni budaya siswa SMA Negeri kelas XI di 

Kabupaten Kuningan tahun ajaran 

2020/2021 dapat dilihat dalam table 1. 



Fera Fitria, Dinny Devi Triana, Deden Haerudin/ Jurnal Seni Tari  (10) (2) 2021 

 

154 

 

Tabel 1. Presentase Pemikiran 

Inventif dalam Pembelajaran Seni 

Budaya 
Aspek Presentase Kategori 

Fleksibilitas 55,1% Tinggi 
Pengaturan 
Diri 

50,6% Tinggi 

Keingintahu
an 

48,4% Tinggi 

Kreativitas 62,8% Tinggi 
Kemauan 
Mengambil 
Resiko 

48,2% Tinggi 

Pemikiran 
Tingkat 
Tinggi 

55,4% Tinggi 

  

Berdasarkan analisis data hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan 

melalui survei pemikiran inventif pada 

pembelajaran seni budaya siswa SMA 

Negeri kelas XI di Kabupaten Kuningan 

tahun ajaran 2020/2021. Hasil yang 

diperoleh terhadap penelitian 

menunjukkan dari setiap aspek pemikiran 

inventif masuk pada kategori tinggi. 

Aspek fleksibelitas sebanyak  370 siswa 

(55,1%), aspek pengaturan diri sebanyak 

340 siswa (50,6%), aspek keingintahuan 

sebanyak 325 siswa (48,4%), aspek 

kreativitas sebanyak 422 siswa (62,8%), 

aspek kemauan mengambil resiko 

sebanyak 324 siswa (48,2%) dan aspek 

pemikiran tingkat tinggi sebanyak 372 

siswa (55,4%). Persentase terbanyak dari 

data penelitian tingkat pemikiran inventif 

dalam pembelajaran seni budaya tersebut 

terletak pada aspek kreativitas, yaitu 

sebanyak 422 siswa (62,8%). 

 

Pembahasan 

NCREL dan Metiri Group pada 

tahun (2003) serta Committe Workforce 

Needs in Information Technology tahun 

2001 memberikan beberapa aspek yang 

terdapat dalam kemahiran pemikiran 

inventif yaitu: fleksibilitas, pengaturan 

diri, keingintahuan, kreativitas, kemauan 

untuk mengambil risiko dan pemikiran 

tingkat tinggi. kemampuan terhadap 

pemikiran inventif diasumsikan dapat 

membantu peserta didik untuk bertahan 

dan berkembang di abad 21 serta akan 

mampu mendukung pengembangan 

sistem pendidikan di Indonesia. 

Temuan penelitian menunjukkan 

siswa SMA Negeri kelas XI di Kabupaten 

Kuningan memiliki tingkat pemikiran 

inventif yang tinggi pada setiap aspek 

pemikiran inventif dalam pembelajaran 

seni budaya.  

Fleksibilitas memberikan 

penekanan pada pribadi yang mudah 

menyesuaikan diri dalam berbagai situasi 

di sekolah dan memiliki sifat-sifat khas 

yang dapat mengubah cara berpikirnya. 

Siswa dengan kemampuan fleksibilitas 

yang tinggi dalam pembelajaran seni 

budaya akan memiliki keterbukaan  

berpikir dalam belajar dan mampu 

beradaptasi dalam berbagai situasi. Selain 

itu, mereka juga mampu melihat suatu 

masalah dari sudut pandang berbeda, serta 

dapat memproduksi sejumlah ide untuk 

memecahkan suatu masalah dalam 

pembelajaran. 

Pengaturan diri terdiri dari dua 

elemen penting; pertama, pengembangan 

pengetahuan tentang domain subjek dan 

diri sendiri sebagai pelajar; kedua, 

pengaturan pembelajaran secara mandiri, 

yang melibatkan perencanaan, 

pemantauan, serta perbaikan terhadap 

pembelajaran mandiri dan kegiatan 

kognitif seseorang (Fatimah et al., 2020). 

Pengaturan diri merupakan suatu cara 

dalam memantau perilaku diri sendiri 

dalam merencanakan strategi 

pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan memperoleh prestasi. 

Peserta didik dengan aspek pengaturan 

diri yang tinggi memiliki kemampuan 

belajar tanpa pengawasan dan bimbingan 

dari guru, serta mampu mengatur waktu 

dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu 

mereka juga memiliki kemampuan dalam 

menilai hasil dan kualitas belajar secara 

mandiri. 

Keingintahuan dijadikan sebagai 

modal awal bagi siswa dalam proses 

pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran keingintahuan harus 

dikembangkan dengan baik agar siswa 

mampu mengembangan dan pemperluas 

pengetahuan. Pemberian stimulus dengan 

metode tanya jawab di dalam kelas dapat 

mendorong siswa untuk berpikir lebih 

dalam, dapat menarik kesimpulan dan 
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menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

situasi nyata. Peserta didik dengan 

keingintahuan yang tinggi tentunya akan 

terlibat aktif dalam bertanya dan mencari 

wawasan  selama  proses pembelajaran di 

kelas. 

Menurut James J. Gallagher yang 

dikutip oleh Rahmawati & Kurniati, 

(2010) mengatakan bahwa, “kreativitas 

merupakan merupakan suatu proses 

mental yang dilakukan individu berupa 

gagasan ataupun produk baru, atau 

mengkombinasikan antara keduanya yang 

pada akhirnya akan melekat pada dirinya. 

Peserta didik dengan aspek kreativitas 

yang tinggi akan mampu menghasilkan 

ide atau prodak baru dalam belajar, serta 

mampu membuat penilaian atas diri 

sendiri dan mulai peka terhadap 

lingkungan sekitarnya. Selain itu merea 

juga akan memiliki daya jual yang lebih 

tinggi dan memiliki keterampilan untuk 

menjadi aset sumber daya manusia yang 

bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga, 

masyarakat, negara dan memberikan 

dampak positif bagi semua pihak. Oleh 

karena itu, sekolah harusnya menjadi 

wadah untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif. 

Kemauan mengambil resiko dalam 

pembelajaran merupakan kesediaan untuk 

melampaui zona nyaman untuk membuat 

kesalahan dan secara kreatif mampu 

mengatasi tantangan atau masalah dengan 

tujuan akhir meningatkan pencapaian dan 

pertumbuhan dalam diri. Peserta didik 

dengan kemauan mengambil resiko yang 

tinggi dalam pembelajaran akan memiliki 

keberanian yang tinggi dalam mengambil 

sebuah keputusan dalam proses belajar. 

Selain itu mereka juga memiliki 

kemampuan dalam menerima tantangan, 

serta mampu mengungkapan pendapat 

dan menyelesaikan tugas yang menantang 

dalam pembelajaran yang dapat beresiko 

bagi dirinya. 

Pemikiran tingkat tinggi 

merupakan kemampuan seseorang dalam 

menganalisis, membandingkan, 

mengevaluasi dan mensintesis masalah 

dalam pembelajaran. Pemikiran tingkat 

tinggi juga mengacu pada proses kognitif 

analisis, perbandingan, inferensi dan 

interpretasi, evaluasi dan sintesis 

diterapkan pada berbagai domain 

akademik dan konteks pemecahan 

masalah. Peserta didik dengan pemikiran 

tingkat tinggi akan memiliki kemampuan 

untuk mempengaruhi cara mereka belajar 

di sekolah, oleh karena itu untuk 

mentransfer keterampilan yang telah di 

pelajari ke situasi lain merupakan salah 

satu aspek penting dalam kehidupan, 

untuk itu pemikiran tingat tinggi 

merupakan hal mendasar bagi proses 

pendidikian. Akibatnya, pemahaman 

terkait dengan apa yang diajarkan akan 

meningkat ketika pemikiran siswa 

ditantang dan diberikan dorongan untuk 

menggunakan pikirannya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan yaitu presentase tingkat 

pemikiran inventif siswa SMA Negeri 

kelas XI di Kabupaten Kuningan dalam 

pembelajaran seni budaya pada tahun 

ajaran 2020/2021, dapat disimpulkan 

bahwa presentasi tingat pemikiran inventif 

dalam pembelajaran seni budaya dari 

setiap aspek pemikiran inventif masuk 

dalam kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan 

penelitian persentase tertinggi tingat 

pemikiran inventif pada pembelajaran 

seni budaya yaitu pada aspek kreativitas 

dengan kategori tinggi sebanyak 62,8%, 

kedua itu pada aspek pemikiran tingat 

tinggi dengan kategori tinggi sebanyak 

55,4%, ketiga pada aspek fleksiblitas 

dengan kategori tinggi sebanyak 55,1%, 

keempat pada aspek pengaturan diri 

dengan kategori tinggi sebanyak 50,6%, 

kelima pada aspek keingintahuan dengan 

kategori tinggi sebanyak 48,4%, dan aspek 

yang terakhir yaitu kemauan mengambil 

resiko dengan kategori tinggi sebanyak 

48,2%. 

Pemikiran inventif dalam 

pembelajaran seni budaya dari setiap 

aspek harus didukung baik dari diri 

pribadi siswa maupun dari lingkungan 

sekitar. Dukungan berupa motivasi harus 

ditekanakan agar kemampuan tersebut 

terus berkembang dalam diri siswa. 

Kegiatan pembelajaran di abad 21 harus 
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melibatan siswa dalam mencari informasi, 

hal ini tentunya membutuhkan alat-alat 

teknologi dan lingkungan belajar yang 

mendukung. Penerapan pemikiran 

inventif dalam pembelajaran seni budaya 

menjadikan siswa dapat berpikir kritis, 

kreatif, analisis dan sistemats, serta 

dengan mudah dapat menguasai ilmu 

pengetahuan dan memiliki kemampuan 

untuk berpikir secara efektif. Untuk 

mengembangan kemampuan inventive 

thinking peserta didik harus 

diperkenalkan dengan ilmu pengetahuan 

yang luas, sehingga akan mengarahkan 

peserta didik untuk melakukan kegiatan 

diskusi. Dengan  berdiskusi nantinya 

dapat memunculkan berbagai ide, 

pertanyaan dan masalah yang menuntut 

peserta didik untuk belajar berpikir secara 

inventif. Melalui kemampuan inventive 

thinking dapat membekali peserta didik 

untuk memiliki keterampilan yang 

berguna untuk tingat pendidikan yang 

lebih tinggi dan dunia pekerjaan di abad 

21. Peserta didik dengan kemampuan 

pemikiran inventif yang tinggi akan 

mampu mendukung pengembangan 

sistem pendidikan di Indonesia. 
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